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ABSTRACT 
 
The Plurality of cultures in the country of Indonesia can be seen from the diverse ethnics and 
tribal minorities and the majorities either. The numbers of Klenteng/temple as one of the places of 
worship of minority Chinese community which has now been given freedom by the government of 
Indonesia, are still very few. Jin De Yuan Klenteng is one of the mainstay of tourism in the Area 
Chinatown, Glodok who entered the Old City area in the world. Therefore, the aesthetic value in the 
pagoda is very important to be raised in order to remain attractive as a tourism asset. How the 
application of aesthetic elements on the exterior of Jin De Yuan temple, and any decoration is used, by 
looking at the positive side of social relationships and cultural preservation, is the point that must be 
noticed and developed by all of us. 
 




Pluralitas kebudayaan di negara Indonesia dapat terlihat dari beragam etnik maupun suku baik 
minoritas maupun mayoritas. Klenteng sebagai salah satu tempat ibadah masyarakat minoritas Tionghoa 
yang kini telah diberikan kebebasan oleh pemerintah Indonesia, jumlahnya masih sangat sedikit. Dan 
Klenteng Jin De Yuan merupakan salah satu andalan wisata di Kawasan Pecinan, Glodok yang masuk 
dalam kawasan Kota Tua di dunia. Oleh sebab itu nilai estetis dalam klenteng sangat penting untuk 
dimunculkan agar tetap menarik sebagai aset wisata. Bagaimana penerapan elemen estetika pada 
eksterior bangunan kelenteng Jin de Yuan, dan ragam hias apa saja yang digunakan, dengan melihat sisi 
yang positif dari hubungan sosial budaya serta pelestariannya, menjadi hal yang perlu diperhatikan dan 
dikembangkan. 
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